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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Langkah-langkah determinasi glikogen mengikuti petunjuk Wedemeyer 

dan Yasutake (1977):   

1. 100 mg sampel dipanaskan dalam 3 mL KOH 30% sampai larut (20 – 30 

menit). Kemudian ditambahkan 0,5 mL Na2SO4 jenuh dan 3,5 mL ethanol 95% 

lalu dipanaskan sampai mendidih. Selanjutnya larutan didinginkan dan 

disentrifius pada 2500 rpm dalam keadaan dingin selama 20 menit, supernatan 

yang ada dibuang. 

2. Glikogen dilarutkan dalam 2 mL akuades dan kembali diendapkan dengan 2,5 

mL ethanol 95%. Supernatan dibuang dan glikogen diendapkan selama 30 

menit dalam 2 mL HCl 5 M dalam shaker water bath yang sedang mendidih. 

Hidrolisat yang terbentuk didinginkan dan dinetralisir dengan 0,5 M NaOH 

(indikator yang digunakan adalah 1 kekeruhan fenol merah), kemudian 

diencerkan dengan akuades sampai volume diketahui, biasanya 50 – 100 mL 

bergantung kepada kandungan glikogen yang diperkirakan. 

3. Sebanyak 5 mL hidrolisat yang dinetralkan (berisi 15 – 150 µg glukosa) 

dipindahkan ke dalam tabung uji. Tuangkan 5 mL standar glukosa (111 µg) ke 

dalam tabung uji kedua dan 5 mL akuades sebagai blanko ke dalam tabung uji 

ketiga. Tabung-tabung di atas dicelup ke dalam air dingin dan tambahkan 10 

mL reagent anthrone. 

4. Tabung ditutup dengan marbless glass dan dipanaskan selama 10 menit dalam 

air mendidih, lalu didinginkan dan segera diukur absorbansi pada panjang 

gelombang 635 nm, dalam kolorimeter ( 1 g glikogen = 1,11 g glukosa dalam 

hidrolisat). 

5. Tabung ditutup dengan marbless glass dan dipanaskan selama 10 menit dalam 

air mendidih, lalu didinginkan dan segera diukur absorbansi pada panjang 

gelombang 635 nm, dalam kolorimeter ( 1 g glikogen = 1,11 g glukosa dalam 

hidrolisat). 
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Lampiran 2. Kadar glikogen larva ikan kakap putih yang diberi berbagai dosis vitamin B 
kompleks 

Dosis Vitamin B Kompleks 
(mg/L) 

Kadar Glikogen Larva 
(%) 

Awal (1) 
Awal (2) 
Awal (3) 

0,22 
0,27 
0,20 

Rata-rata 0,23 ± 0,03 

0 (1) 
0 (2) 
0 (3) 

0,91 
0,87 
0,95 

Rata-rata 0,91 ± 0,04 

75 (1) 
75 (2) 
75 (3) 

3,15 
3,17 
3,08 

Rata-rata 3,13 ± 0,05 

150 (1) 
150 (2) 
150 (3) 

3,39 
3,27 
3,33 

Rata-rata 3,33 ± 0,06 

225 (1) 
225 (2) 
225 (3) 

3,72 
3,68 
3,62 

Rata-rata 3,67 ± 0,05 
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Lampiran 3. Hasil analisis ragam kadar glikogen larva ikan kakap putih yang diberi 
berbagai dosis vitamin B kompleks 

Sumber Keragaman JK DB KT F Sig. 

Perlakuan 14,163 3 4,721 1894,69** 0,000 

Galat    0,020 8 0,002   

Total 14,183 11    

Keterangan: ** berpengaruh sangat nyata (p < 0,01) 
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Lampiran 4. Hasil uji lanjut W-Tuckey kadar glikogen larva ikan kakap putih yang diberi 
berbagai dosis vitamin B kompleks 

(I) Vitamin B 

Kompleks 

(J) Vitamin B 

Kompleks 

Selisih 

(I-J) 
Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

0 75 -2,22333* 0,04076 0,000 -2,3539 -2,0928 

150 -2,42000* 0,04076 0,000 -2,5505 -2,2895 

225 -2,76333* 0,04076 0,000 -2,8939 -2,6328 

75 0 2,22333* 0,04076 0,000 2,0928 2,3539 

150 -0,19667* 0,04076 0,006 -0,3272 -0,0661 

225 -0,54000* 0,04076 0,000 -0,6705 -0,4095 

150 0 2,42000* 0,04076 0,000 2,2895 2,5505 

75 0,19667* 0,04076 0,006 0,0661 0,3272 

225 -0,34333* 0,04076 0,000 -0,4739 -0,2128 

225 0 2,76333* 0,04076 0,000 2,6328 2,8939 

75 0,54000* 0,04076 0,000 0,4095 0,6705 

150 0,34333* 0,04076 0,000 0,2128 0,4739 

Keterangan: *berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p < 0,05)
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Lampiran 5. Foto Kegiatan 
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